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ABSTRAK 

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu komoditi yang 

produksinya secara nasional masih rendah,cara alternatif untuk meningkatkan 

produksi mentimun dengan menggunakan pupuk organik yaitu menggunakan 

pupuk kotoran puyuh dan POC limbah ikan.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L) 

dengan menggunakan pupuk kotoran puyuh dan POC limbah ikan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari 2021 sampai dengan bulan Maret 2021 di Desa 

Klambir V Kecamatan Hamparan Perak Gang Sedayu Raya dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 16 kombinasi 

perlakuan dengan 2 ulangan, sehingga jumlah plot keseluruhan diperoleh 

sebanyak32 plot. Faktor I adalah pemberian Pupuk Kotoran Puyuh (P) yang terdiri 

dari 4 taraf perlakuan, yaitu P0 =0 kg/plot, P1 = 1 kg/plot, P2 = 2 kg/plot dan P3 = 3 

kg/plot. Faktor II adalah pemberian POC Limbah Ikan (L) yang terdiridari 4 taraf 

perlakuan, yaitu L0 = 0 ml/liter air, L1= 100 ml/liter air, L2= 200 ml/liter air/ dan 

L3 = 300 ml/liter air. Parameter yang di amati yaitu panjang tanaman (cm), umur 

berbunga (hari), jumlah buah persampel (buah), jumlah buah perplot (buah), 

produksi persampel (g) dan produksi perplot (g). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk kotoran puyuh berpengaruh tidak nyata 

terhadapparameter panjang tanaman dan umur berbunga, tetapi berpengaruh 

sangat nyata pada jumlah buah persampel, jumlah buah perplot, produksi 

persampel dan produksi per plot. Pemberian POC limbah ikanmenunjukkan 

bahwa pada parameter panjang tanaman dan umur berbunga berpengaruh tidak 

nyata, tetapi berpengaruh sangat nyata pada parameter jumlah buah persampel, 

jumlah buah perplot, produksi persampel dan produksi perplot. Pengaruh interaksi 

pemberian pupuk kotoran puyuh dan POC limbah ikan berpengaruh tidak nyata 

pada semua parameter yang diamati. 
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ABSTRACT 

Cucumber (Cucumis sativus L.) is one of the commodities whose national 

production is still low, an alternative way to increase cucumber production is by 

using organic fertilizer, namely using quail manure and fish waste POC. This 

research was carried out from February 2021 to March 2021 in Klambir V 

Village, Hamparan Perak Subdistrict, Gang Sedayu Raya using a Factorial 

Randomized Block Design (RAK) consisting of 16 treatment combinations with 2 

replications, so that the total number of plots obtained was 32 plots. Factor I was 

the provision of Quail Manure (P) which consisted of 4 levels of treatment, 

namely P0 = 0 kg/plot, P1 = 1 kg/plot, P2 = 2 kg/plot and P3 = 3 kg/plot. Factor 

II is the provision of Fish Waste POC (L) which consists of 4 treatment levels, 

namely L0 = 0 ml/liter of water, L1 = 100 ml/liter of water, L2 = 200 ml/liter of 

water/ and L3 = 300 ml/liter of water . Parameters observed were plant length 

(cm), flowering age (days), number of fruit per sample (fruit), number of fruit per 

plot (fruit), production per sample (g) and production per plot (g). The results 

showed that the application of quail manure had no significant effect on the 

parameters of plant length and flowering age, but it had a very significant effect 

on the number of fruits per sample, number of fruits per plot, production per 

sample and production per plot. The provision of fish waste POC showed that the 

parameters of plant length and flowering age had no significant effect, but had a 

very significant effect on the parameters of the number of fruit per sample, 

number of fruit per plot, production per sample and production per plot. The 

interaction effect of giving quail manure and POC fish waste had no significant 

effect on all observed parameters. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu tanaman yang 

termasuk dalam family Cucubitaceae (tanaman labu labuan), yang mana sangat di 

sukai oleh semua masyarakat plosok Indonesia. Buah mentimun dapat dikonsumsi 

dalam keadaan segar, bisa juga sebagai pencuci mulut atau pelepas dahaga, 

sebagai bahan kosmetik, bisa juga digunakan sebagai lalapan, acar, maupun rujak. 

Kesegaran buahnya banyak dinikmatin oleh orang terutama pada cuaca 

panas.Buah mentimun juga berkhasiat tekanan penyakit seperti darah tinggi. Buah 

mentimun juga mengandung 0,65% protein, 0,1% lemak, 2,2% karbohidrat, 

kalsium, zat besi, magnesium, fosfor, serta vitamin A,B1 dan C (Setyaningrum 

dan Cahyo, 2014). 

Pembudidayaan mentimun telah meluas keseluruh dunia, baik didaerah 

beriklim panas (panas) maupun sedang (sub-tropis).Di Indonesia tanaman 

mentimun banyak ditanam di dataran rendah.Permintaan terhadap komoditi ini 

dalam jumlah besar dan berkesinambungan. Kebutuhan buah mentimun ini akan 

meningkat terus sejalan dengan kenaikan jumlah penduduk, kenaikan taraf hidup 

masyarakat, tingkat pendidikan masyarakat dan semakin tingginya kesadaran 

masyarakat pentingnya nilai gizi (Wijoyo, 2012). 

BPS dan Direktoral jendral Hortikultura (2012) menunjukan bahwa luas 

panen sayuran nasional komoditas mentimun pada tahun 2006 sampai 2010, 

berturut-turut adalah 58.647ha, 56.634ha, 55.795ha, 56.099ha, 56,921ha, dengan 

banyak produksi berturut-turut 598.892 ton, 581.205 ton, 540.122 ton, 538.139 

ton, 547.141 ton. Selanjutnya rata-rata hasil mentimun nasional pada tahun 
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2006,2007,2008,2009,dan 2010 berturut-turut adalah 10,21 ton/ha, 10,26 ton/ha, 

9,68 ton/ha, 10,39 ton/ha, dan 9,61 ton/ha. Dengan demikian terlihat bahwa 

produktivitas mentimun (ton/ha) di Indonesia bergerak secara fluktuatif.Produksi 

tanaman mentimun secara nasional masih rendah yaitu 10 ton per hektar, 

sedangkan potensi hasil mentimun dapat mencapai 49 ton per hektar.Hal ini 

disebabkan karena selama ini sistem usaha tani mentimun belium dilakukan 

secara intensif. 

Salah satu cara alternatif untuk meningkatkan produksi mentimun dengan 

menggunakan pupuk kandang. Pupuk kandang yang dapat digunakan adalah 

pupuk kandang kotoran burung puyuh, kotoran yang dibuang begitu saja pada 

tempat-tempat terbuka akan menyebabkan pencemaran lingkungan karena baunya 

lebih menyengat dari pada kotoran ayam atau ungags lainnya. Namun demikian 

kotoran burung puyuh masih bisa dimanfaatkan untuk dibuat pupuk yang sangat 

baik untuk tanaman sayuran, tanaman hias, dan juga bisa untuk bahan makanan 

(konsentrat) bagi ternak (Listiyowati dan Roospitasari, 2012). 

Pupuk kotoran burung puyuh  mengandung bahan organik yang diperlukan 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Bahan organik merupakan 

bagian yang terpenting dari pupuk kandang.Bahan organik terdiri dari sisa 

tumbuhan dan binatang yang sebagai telah mengalami pelapukan dan penimbunan 

kembali (Tan, 2010). 

Pertanian berkelanjutan adalah pengolahan usaha pertanian dengan 

mempertahankan atau meningkatkan kualitas lingkungan dan melestarikan 

sumber daya alam.Pertanian berkelanjutan amat tergantung pada pengembalian 

nutrisi ke tanah dengan memanfaatkan bahan-bahan organik.Upaya yang dapat 
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menciptakan pertanian berkelanjutan yaitu penggunakan pupuk organik seperti 

POC, kompos, pupuk kandang dan lainnya.Salah satu bahan untuk pupuk organik 

mudah busuk dan hancur.Bagian sisa berupa kepala ikan, serpihan daging ikan, isi 

perut ikan, sirip ikan dan ekor.Kandungan unsur N dan protein yang tersisa dalam 

limbah ikan dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan.Salah satunya adalah 

untuk sumber nitrogen pada pembuatan pupuk organik cair. Selain itu unsur hara 

N yang tinggi dari limbah ikan dapat meningkatkan dan menjaga kualitas 

pertumbuhan vegetatif tanaman seperti akar, batang, daun, dan tunas tanaman 

(Efendi dkk, 2016). 

Limbah ikan bagian dalam dan luar yang tersisa pada pengolahan ikan 

memiliki potensi untuk diolah menjadi pupuk.Secara umum limbah ikan 

mengandung banyak nitrogen (N), pospor (P), dan kalium (K) yang merupakan 

komponen penyusun pupuk organik.Salah satu limbah yang terdapat pada ikan 

yaitu jeroan atau isi perut.Ikan banyak ditemukan diwilayah laut Indonesia dan 

makanan dari ikan ini antara ikan kecil, udang, cumi-cumi, dan moluska.Cumi-

cumi dan udang mengandung kalium, pospor, natrium, magnesium, dan kalsium 

sedangkan pertumbuhan tanaman memerlukan tiga unsur hara penting, yaitu 

nitrogen (N), pospor (P), dan kalium (K). Sehingga limbah ikan diharapkan dapat 

meningkatkan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam pupuk organik cair 

(Suartini dkk, 2018). 

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis melaksanakan penelitian 

yang berjudul Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Puyuh dan POC Limbah Ikan 

terhadap Pertumbuhan dan Produksi Mentimun(C. sativus L.) 
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Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kotoran puyuh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativusL.). 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian POC limbah ikan terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. sativusL.). 

Untuk mengetahui interaksi antarapengaruhpemberian pupuk kotoran puyuh 

dan POC limbah ikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. 

sativusL.). 

Hipotesis Penelitian 

Adanya pengaruh pemberian pupuk kotoran puyuh terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman mentimun (C. sativusL.). 

Adanya pengaruh pemberian POC limbah ikan terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman mentimun (C. sativusL.). 

Adanya pengaruh interaksi antarapemberian pupuk kotoran puyuh dan POC 

limbah ikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (C. 

sativusL.). 

Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 
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Sebagai bahan referensi dan informasi bagi para pembaca khususnya 

mahasiswa yang ingin meningkatkan pertumbuhan dan produksi mentimun        

(C. sativus L.). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Mentimun 

Tanaman mentimun dalam taksonomi tanaman, dapat diklarifikasikan 

Menurut Sumpena (2008) adalah: 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Subdivisio : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Cucurbitales 

Famili  : Cucurbitaceae 

Genus  : Cucumis 

Spesies : Cucumis sativus L. 

Morfologi Tanaman Mentimun 

Akar 

Perakaran mentimun memiliki akar tunggang dan bulu-bulu akar, tetapi 

daya tembus akar relatif dangkal.Pada kedalam sekitar 30-60 cm. Oleh sebab itu, 

tanaman mentimun termasuk peka terhadap kekurangan dan kelebihan 

air.Tanaman mentimun membutuhkan banyak air, terutama saat berbunga 

(Sumpena, 2008). 

Batang  

Tanaman mentimun memiliki batang yang berwarna hijau, berbulu dengan 

panjang yang bisa mencapai 1,5 m dan umumnya batang mentimun mengandung 

air dan lunak. Mentimun mempunyai sulur dahan berbentuk spiral yang keluar 

disisi tangkai daun.Sulur mentimun adalah batang yang termodifikasi dan 
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ujungnya peka sentuhan. Bila tersentuh lanjaran sulur akan mulai melingkarinya. 

Dalam 14 jam sulur itu telah melekat kuat pada lanjaran (Sunarjono, 2010).  

Daun  

Daun mentimun merupakan daun tunggal, letaknya berseling.Bertangkai 

panjang, dan bentuknya bulat telur lebar.Daun ini bertajuk 3-7 dengan pangkal 

berbentuk jantung, ujungnya runcing dan tepinya bergerigi. Panjangnya 7-18cm, 

lebar 7-15cm dan warnanya hijau, ujung daunya runcing berganda dan bergerigi, 

berbulu sangat halus, memiliki tulang daun menyirip dan bercabang-cabang, 

kedudukan daun tegap. Ukuran dan kedalaman lekuk daun mentimun sangat 

bervariasi (Wijoyo, 2012). 

Bunga  

Bunga mentimun ada yang jantan berwarna putih kekuningan dan bunga 

betinanya berbentuk seperti terompet yang ditutupi oleh bulu-bulu.Bunga 

mentimun merupakan bunga sempurna berukuran 2-3cm, terdiri dari tangkai 

bunga dan benang sari. Kelopak bunga berjumlah 5 buah  berubah hijau dan 

berbentuk ramping terletak dibagian bawah tangkai bunga. Mahkota bunga terdiri 

dari 5-6 buah, berwarna kuning terang dan berbentuk bulat (Suryadi dkk, 2010). 

Buah dan Biji 

Buah mentimun muda berwarna hijau, hijau gelap, hijau muda, dan hijau 

keputihan sampai putih tergantung kultivar.Sementara buah mentimun tua 

berwarna coklat, coklat tua bersisik, dan kuning tua.Diameter buah mentimun 

antara 12-25cm. Biji mentimun berwarna putih, krem, berbentuk bulat lonjong 

(oval) dan pipih.Biji mentimun diselaputi oleh lendir yang saling melekat pada 
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ruang-ruang tempat biji tersusun dan jumlahnya sangat banyak.Biji mentimun 

juga dapat digunakan untuk perbanyakan atau pembiakan (Sasmito, 2013). 

Syarat Tumbuh 

Iklim  

Mentimun mempunyai daya adaptasi cukup luas terhadap lingkungan 

tumbuhnya.Di Indonesia mentimun dapat tumbuh di daratan rendah dan dataran 

tinggi yaitu sampai ketinggian ± 1000m di atas permukaan laut.Mentimun tumbuh 

dan berproduksi tinggi pada suhu udara berkisar antara 20-32℃, dengan suhu 

optimal 27°C di daerah tropik seperti Indonesia.Keadaan suhu udara ditentukan 

oleh ketinggian suhu tempat dari permukaan laut.Cahaya merupakan faktor 

penting dalam pertumbuhan mentimun. Karena penyerapan unsur hara akan 

berlangsung optimal jika pencahayaan berlangsung antara 8-12jam/hari. 

Kelembaban relatif udara (rh) yang dikehendaki oleh mentimun untuk 

pertumbuhannya antara 50-85%. Sedangkan curah hujan optimal yang diinginkan 

200-400mm bulan curah hujan yang terlalu tinggi tidak baik untuk pertumbuhan 

mentimun, terlebih pada saat mulai berbunga karena curah hujan yang tinggi akan 

banyak menggugurkan bunga (Nawangsih, 2010). 

Tanah  

Tanah sangat penting perannya bagi semua kehidupan dibumi karena tanah 

mendukung kehidupan tumbuhan dengan menyediakan hara dan air sekaligus 

penopang tumbuh akar tanaman.Stuktur tanah yang berongga-rongga juga 

menjadi tempatyang yang baik bagi akar untuk bernafas dan tumbuh.Bagi sebagai 

hewan darat, tanah menjadi lahan untuk hidup dan bergerak. Ilmu yang 

mempelajari tentang tanah dikenal dengan ilmu tanah.Dari segi klimatologi tanah 
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memegang peranan penting sebagai penyimpan air dan menekan erosi, meskipun 

tanah sendiri juga dapat erosi.Komposisi tanah berbeda pada satu lokasi dengan 

lokasi lainnya.Air dan udara merupakan bagian dari tanah (Wahyudi, 2011). 

Pupuk Kotoran Puyuh 

Pupuk alam merupakan pupuk yang terdapat di alam atau dibuat dengan 

bahan alami dengan bantuan dekomposer pengurai (bakteri pengurai). Contoh dari 

pupuk alami adalah: pupuk kompos, pupuk kandang, guano, pupuk hijau, dan 

pupuk buatan. Seringkali pupuk alami disamakan dengan pupuk organik karena 

kebanyakan pupuk alam terdiri dari senyawa organik. Pupuk alam organik 

mempunyai beberapa keunggulan baik bagi tanaman maupun tanah. Antara lain 

yaitu pupuk alami organik mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman dan 

meningkatkan hasil dengan meningkatkan fisik tanah, sifat kimia dan biologi, 

membantu tanah untuk mempertahankan dalam meningkatkan kapasitas 

memegang air. Pupuk organik menyediakan kebutuhan nutrisi baik dalam jumlah 

makro maupun mikro bagi tanaman.Bahkan nutrisi yang tidak terdapat pada 

pupuk anorganik (Makinde dkk, 2011). 

Kotoran puyuh merupakan salah satu contoh pupuk organik yang memiliki 

kandungan unsur hara yang tinggi, mudah terurai, dan mudah diserap sehingga 

berfungsi merangsang pertumbuhan tanaman (Widijanto dkk, 2011). Kotoran 

puyuh memiliki kandungan N 0,061-3,19%, kandungan P 0,209%-1,37% dan 

kandungan K2O sebesar 3,133% (Herawati et al, 2017). Pupuk kotoran puyuh 

menghasilkan unsur-unsur seperti fosfat dan kalium serta terutama unsur nitrogen 

yang dapat memperbaiki pertumbuhan vegetative tanaman.Hal ini disebabkan 

karena pupuk kotoran puyuh mengandung bahan organik yang di perlukan untuk 
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pertumbuhan dan perkembangan tanaman.Bahan organik merupakan bagian yang 

terpenting dari pupuk kandang (Kusuma, 2012). 

POC Limbah Ikan 

Kekayaan ikan di Indonesia berlimpah dan usaha untuk meningkatka hasil 

tangkapnya terus menerus diupayakan. Hasil tangkapan ikan yang melimpah 

menjadi ikan sisa atau ikan buangan yang disebabkan oleh berbagai hal misalnya 

keterbatasan pengetahuan dan sarana para nelayan dalam cara pengolahan ikan. 

Sisa ikan atau ikan-ikan yang terbuang tersebut ternyata masih dapat di 

manfaatkan (Hapsari danWelasi, 2013). 

Limbah adalah seluruh bahan yang terbuang dari proses produksi barang 

kimia, pertambangan, penyulingan, dan bahan-bahan pembuatan makanan yang 

tamapak perubahannya pada permukaan air. Ketersediaan limbah yang melimpah 

serta tidak dimanfaatkan dan tidak diolah kembali akan merusak lingkungan. 

Menurut (Efendi dkk,2016),tentang kandungan unsur hara limbah ikan dan 

menunjukan hasil C 32,45%, N 2,98%, P 6,9%, K 7,23%. 

Proses pengolahan ikan, akan menghasilkan cairan yang berasal dari proses 

pemotongan, pencucian, dan pengolahan produk. Cairan ini mengandung darah 

dan petongan-potongan ikan kecil dan kulit, isi perut ikan, kepala ikan yang tidak 

mempunyai nilai ekonomi.Limbah ikan, khususnya limbah cair, biasanya 

langsung dibuang ke lingkungan menyebabkan gangguan lingkungan (Anik dkk, 

2013). 

Secara umum limbah ikan mengandung banyak nutrisi yaitu N,P dan K 

yang merupakan komponen penyusun pupuk organik. Pemanfaatan limbah ikan 

yang banyak dihasilkan dari kegiatan perikanan memiliki kandungan yang 
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diharapkan dapat meningkatkan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam 

pupuk organik cair (Hapsari dan Welasi, 2013). 

Pestisida Nabati Daun Pepaya 

Pestisida nabati memiliki kelebihan dan kekurangan, kelebihan pestisida 

nabati adalah pestisida nabati mengandung senyawa fenol, alkaloid, saponin, 

quinon, xanthone, yang mudah terurai dialam sehingga tidak mengandung bahaya. 

Pestisid nabati tidak berbahaya bagi organisme bukan target karena pestisida 

nabati bersifat spesifik terhadap hamadan pathogen tertentu. Persistensi pestisida 

nabati relatif singkat sehingga dapat digunakan beberapa saat menjelang panen, 

pestisida nabati mengandung senyawa aktif dan senyawa kurang aktif.Sedangkan 

beberapa kekurangan pestisida nabati diantaranya persistensi pestisida nabati 

umumnya sangat singkat sehingga harus diaplikasikan berulang-ulang    

(Suprapta, 2014). 

Tumbuhan dapat menghasilkan senyawa yang bersifat racun bagi hama dan 

penyakit seperti minyak atsiri, enzim senyawa alkaloid, terpenoid, fenol, dan 

flavonoid. Senyawa-senyawa tersebut berfungsi sebagai senyawa pertahanan pada 

tanaman dari serangan hama dan penyakit. Beberapa jenis tanaman yang dapat 

dua menghasilkan minyak atsiri seperti tanaman cengkeh, pala, jahe, penghasil 

enzim seperti papaya, nenas, penghasil alkaloid seperti tembakau, kecebung, 

penghasil fenol seperti sirih, kunyit, lengkuas, dan penghasi flavoloid seperti 

juwet, ketela ungu, manggis (Suprapta, 2014). 

Papaya merupakan tanaman yang memiliki potensi sebagai pestisida nabati 

untuk mengendalikan serangga atau hama. Papain yang terkandung dalam daun 
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papaya bersifat merancun bagi ulat dan hama penghisap (Julailydan 

Mukarlina,2013). 

Papain merupakan enzim proteolitik, yaitu enzim yang dapat mengurai dan 

memecah protein dan berpotensi sebagai pestisida.Proses pembuatan pestisida 

nabati daun papaya dengan cara yaitu ambil daun papaya sebanyak kurang lebih 

1kg. Lalu dilumatkan bisa diblender dan dicampurkan dalam 1 liter air, kemudian 

dibiarkan selama kurang lebih 1 jam.Langkah berikutnya disaring, lalu kedalam 

cairan daun papaya hasil saringan ditambahkan lagi 4 liter air dan 1 sendok besar 

sabun (Setiawati dkk, 2011). 

Ampas larutan daun papaya bisa dimasukan kedalam komposter untuk 

tambahan bahan kompos.Cairan air papaya dan sabun sudah dapat digunakan 

sebagai pestisida naabati.Semprotkan cairan ini pada hama-hama yang 

mengganggu tanaman.Semprotan pestisida daun papaya dan sabun ini dapat 

membasmi kutu daun, rayap, dan hama-hama ukuran kecil lainnya termasuk ulat 

bulu (Setiawati dkk, 2011). 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan Maret 

2021 di Klambir V Kecamatan Hamparan Perak Gang Sedayu Raya, dengan 

ketinggian tempat  ± 76,5 mdpl. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah benih mentimun 

varietas Harmony, pupuk kotoran puyuh, pupuk organik cair limbah ikan, 

pestisida organik daun pepaya. 

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, 

gembor, ember, bambu, spayer, meteran, timbangan, triplek, spidol, kertas, pulpen 

dan kayu. 

Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan 

dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 ulangan sehingga diperoleh jumlah plot 

seluruhnya 32 plot perlakuan penelitian. 

Faktor I yaitu pupuk kotoran puyuh (P) yang terdiri atas 4 taraf yaitu: 

P0  =0 kg/plot  

P1   =1 kg/plot 

P2 =2 kg/plot 

P3  = 3 kg/plot 
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Faktor II yaitu pemberian POC limbah ikan (L) terdiri atas 4 taraf yaitu: 

L0   =0 ml/liter air  

L1  =100 ml/liter air 

L2   =200 ml/liter air 

L3  =300 ml/liter air 

Kombinasi dari perlakuan terdiri dari 16 kombinasi 

P0L0  P1L0  P2L0  P3L0 

P0L1  P1L1  P2L1  P3L1 

P0L2  P1L2  P2L2  P3L2 

P0L3  P1L3  P2L3  P3L3 

Jumlah ulangan : 

(t-1)(n-1)    ≥15 

(16-1)(n-1) ≥15 

15(n-1) ≥15 

15n-15  ≥15 

15n ≥15+15 

5n  ≥ 30 

n  ≥ 30/15 

n  ≥ 2 ulangan 
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Metode Analisa Data 

Model linier untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

γijk =  μ +  ρk + βj + (αβ) + jk + eijk 

Dimana : 

γijk : Hasil pengamatan pada blok ke-1, faktor Pupuk Kotoran Puyuh 

  : Nilai Tengah 

ρk : Efek dari blok ke-i 

j : Efek pemberian Pupuk Kotoran Puyuh pada taraf ke-j 

βj : Efek pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Ikan pada taraf ke-k 

(αβ)jk   : Interaksi antara Pupuk Kotoran Puyuh pada taraf ke-j dan Pupuk 

Organik Cair Limbah Ikanpada taraf ke-k. 

Eijk: Efek error pada blok ke-1, pemberian Pupuk Kotoran Puyuh pada taraf 

kej dan Pupuk Organik Cair Limbah Ikanpada taraf ke-k 

Data-data yang diperoleh secara statistik berdasarkan analisis varian pada 

setiap pengamatan yang di ukur nyata dilanjutkan dengan menggunakan Uji Jarak 

Berganda Duncan (Sastrosupadi, 2010). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pembuatan POC Limbah Ikan 

Pupuk organik cair limbah ikan dibuat kurang lebih 1 bulan sebelum 

dilakukannya penelitian, hal ini dimaksudkan agar bakteri yang dikembang 

biakkan tumbuh dengan baik ketika akan diaplikasikan. 

Proses pembuatan POC limbah ikan dimulai dengan mengumpulkan bahan 

yang dibutuhkan yaitu ikan tidak layak konsumsi, gula merah, EM-4 sedangkan 

alat yang dibutuhkan yaitu ember dan pengaduk kayu. 

Prosedur kerja dalam pembuatan POC limbah ikan yaitu siapkan alat dan 

bahan yang digunakan, setelah itu masukkan limbah ikan sebanyak 3 kg yang 

sudah dipotong kecil-kecil kedalam ember dan tambahkan air sebanyak 10 liter. 

Larutkan gula merah sebanyak 1 kg ditempat terpisah dan tambahkan EM-4 

sebanyak 500ml, lalu aduk hingga merata. Selanjutnya campurkan larutan tersebut 

kedalam ember berisi limbah ikan, aduk hingga merata. Tunggu selama kurang 

lebih 1 bulan, apabila fermentasi berhasil ditandai dengan bau khas seperti bau 

tape. 

Persiapan Pupuk Kotoran Puyuh 

 Kotoran burung puyuh disediakan sebanyak 100 kg, sebelum di 

aplikasikan kotoran puyuh di diamkan atau dikeringanginkan selama ± 2 minggu. 

Persiapan Lahan 

Pada penelitian ini, persiapan lahan yang dilakukan adalah dengan 

membuat bedengan atau plot untuk menghindari benih mentimun dari genangan 

air hujan. Plot dibuat dengan ukuran 150 cm x 100 cm, tinggi 50 cm sebanyak 32 
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plot, dengan jarak antara plot 30 cm dan jarak antar ulangan 50 cm dengan 

masing-masing kedalaman sedalam 30 cm. 

Persiapan Bahan Tanam 

Benihmentimun yang digunakan dalam penelitian ini adalah varietas 

Harmony yang didapat dari pusat benih tanaman hortikultura yang sesuai dengan 

kriteria dan terhindar dari hama serta penyakit.  

Pemberian Pupuk Kotoran Puyuh 

Perlakuan pemberian Pupuk Kotoran Puyuh dilakukan 1 minggu sebelum 

tanam dan diaplikasikan langsung pada plot yang sudah dibuat dengan dosis yang 

sesuai pada masing-masing taraf perlakuan/plot.  

Penanaman 

Sebelum penanaman, benihdirendam terlebih dahulu selama ± 12 jam 

kemudian ditiriskan. Penanaman bibit diplot sesuai dengan perlakuan yang telah 

dibuat, kemudian lubangi ± 1 cm dengan jarak tanam 50 cm x 50 cm. Setelah itu 

dimasukankedalamlubangtanamsebanyak 2 butir benih, kemudian tutup lubang 

dengan tanah, lalu pada plot disiram hingga keadaan tanah menjadi lembab. 

Penentuan Tanaman Sampel 

Tanaman sampel penentuannya dipilih 3 dari 6 tanaman yang terdapat pada 

setiap plot secara acak. Selanjutnya pada tanaman diberi tanda dengan plang 

nomor. 

Pemasangan Ajir  

Pembuatanajirdibuat seawalmungkin sekitar ±7 harisetelahtanam.Ajir 

dibuatdenganbelahanbambu setinggi ±2 m. Fungsilanjaran yaitu sebagai media 
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rambat tanaman mentimun agar dapat tumbuh tegak lurus keatas dan menopang 

buah yang letaknya bergantungan. 

Pemberian POC Limbah Ikan 

POC limbah ikan diberikan pada umur 2, 3, dan 4 MST dengan interval 

waktu pemberian POC limbah ikan yaitu 1 minggu sekali sesuai dengan masing-

masing perlakuan. Pengaplikasiannya yaitu dengan menyiramkan larutan POC 

limbah ikan secara merata pada setiap tanaman mentimundengan dosis 250 

ml/tanaman.  

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

Penyiraman dilakukan sehari dua kali yaitu pada pagi hari dan sore hari 

dengan intensitas yang tidak berlebihan dan tidak kekurangan. 

Penyiangan 

Penyiangan sangat penting dilakukan karena bertujuan untuk menekan 

pertumbuhan gulma yang akan menimbulkan dampak negatif terhadap tanaman 

dalam persaingan unsur hara dan juga inang bagi hama dan penyakit. Penyiangan 

dilakukan dengan cara manual yaitu dengan mencabut gulma yang terdapat diplot. 

Interval waktu penyiangan dilakukan 2 hari sekali atau tergantung dengan 

keadaan dilapangan. 

Pembumbunan 

Pembumbunan dilakukan bertujuan untuk menggemburkan tanah agar 

perakaran mentimun berkembang bagus. 
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Penyisipan Tanaman 

Penyisipan dilakukan 1 minggu setelah tanam untuk mengganti tanaman 

yang pertumbuhan yang tidak baik atau mati. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman mentimun dilakukan dengan 

menggunakan pestisida nabati daun papaya dengan cara disemprotkan 

menggunakan spayer secara berkala. Kegiatan ini dilakukan setelah tanaman 

berumur 1 minggu setelah tanam. 

Pengamatan Parameter 

Panjang Tanaman (cm) 

Pengamatan panjang tanaman dilakukan saat tanaman berumur 2 minggu 

setelah tanam sampai tanaman berumur 4 minggu setelah tanam dengan interval 

waktu 2 minggu sekali. Pengukuran mulai dari patok pengukuran sampai titik 

tumbuh tanaman tertinggi dengan menggunakan meteran. Pengukuran hanya 

dilakukan pada tanaman sampel. 

Umur berbunga (hari)  

Pengamatan umur berbunga dilakukan dengan cara menghitung jumlah 

tanaman yang telah berbunga diperkirakan mulai umur 21 hari. Pengamatan 

dilakukan hingga seluruh tanaman berbunga. 

Jumlah Buah Persampel (buah) 

Jumlah buah persampel dihitung mulai dari awal hingga 3 kali pemanenan, 

dengan cara menghitung banyaknya buah yang dihasilkan pada setiap tanaman 

persampel. 
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Jumlah Buah Perplot (buah) 

Jumlah buah perplot dihitung mulai dari awal hingga 3 kali pemanenan, 

dengan cara menghitung banyaknya buah yang dihasilkan pada tanaman perplot. 

Produksi persampel (g) 

Produksi persampel dihitung dengan cara menimbang buah yang dipanen 

pada setiap tanaman sampel. Setelah pemanena kemudian dihitung berat rata-rata 

dari setiap tanaman sampel. 

Produksi Perplot (g) 

Produksi perplot dihitung dengan cara menimbang buah yang dipanen tiap 

plot. Pengamatan dilakukan pada awal panen hingga 3 kali pemanenan, kemudian 

dihitung total produksi perplot. 
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HASIL PENELITIAN 

Panjang Tanaman (cm) 

Data pengukuran rata-rata panjang tanaman mentimun akibat pemberian 

pupuk kotoran puyuh dan POC limbah ikan pada umur 2 dan 4 minggu setelah 

tanam disajikan pada Lampiran 4 dan 6. Sedangkan analisis sidik ragam panjang 

tanaman mentimun pada umur 2 dan 4 minggu setelah tanam disajikan pada 

Lampiran 5 dan 7. 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan 

bahwapemberian pupuk kotoran puyuh dan pemberian POC limbah ikan serta 

interaksi kedua perlakuan pada pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun 

memberikan pengaruhtidak nyata terhadap parameter panjang tanaman umur 2 

dan 4 minggu setelah tanam. 

Rata-rata panjang tanaman mentimun pengaruh pemberian pupuk kotoran 

puyuh dan pemberian POC limbah ikan dari umur 2 dan 4 minggu setelah tanam 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  Rata-rata Panjang Tanaman (cm) Tanaman Mentimun Akibat Pemberian 

Pupuk Kotoran Puyuh (P) dan POC Limbah Ikan (L) pada Umur 2 dan 

4 Minggu Setelah Tanam. 

Perlakuan 
Panjang Tanaman (cm) 

2 MST 4 MST 

Pupuk Kotoran Puyuh (P)         

P0 (0 kg/plot) 4.96  aA 55.21  aA 

P1 (1 kg/plot) 5.19  aA 64.04  aA 

P2 (2 kg/plot) 5.27  aA 72.52  aA 

P3 (3 kg/plot) 5.42  aA 74.00  aA 

Pupuk Organik Cair Limbah Ikan (L)    

L0 (0 ml/liter air) 4.42  aA 63.19  aA 

L1 (100 ml/liter air) 5.31  aA 65.33  aA 

L2 (200 ml/liter air) 5.44  aA 67.17  aA 

L3 (300 ml/liter air) 5.67  aA 70.08  aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang 

tidaksama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) 

danberbeda sangat nyata pada taraf 1 % (huruf besar). 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran puyuh 

berpengaruh tidak nyata terhadap panjang tanaman pada umur 2 dan 4 MST. 

Panjang tanaman tertinggi didapat pada perlakuan pemberian pupuk kotoran 

puyuhP3 (3 kg/plot) yaitu 74.00cm yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2 

(2 kg/plot) yaitu72.52 cm,perlakuan P1 (1 kg/plot) yaitu 64.04 cm dan P0(0 

kg/plot) yaitu 55.21 cm. 

Pemberian POC limbah ikan berpengaruh tidak nyata pada panjang 

tanaman 2 dan 4 MST (tabel 1). Panjang tanaman tertinggi didapat pada perlakuan 

pemberian POC limbah ikanL3 (300 ml/liter air) yaitu 70.08cm yang berbeda 

tidak nyata dengan perlakuan L2 (200 ml/plot) yaitu 67.17 cm, Perlakuan L1 (100 

ml/plot) yaitu65.33cm dan dan pelakuan L0yaitu63.19 cm. 

Umur Berbunga (hari) 

Data penghitungan rata-rata umur berbunga tanaman mentimun akibat 

pemberian pupuk kotoran puyuh dan POC limbah ikan disajikan pada Lampiran 
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10. Sedangkan analisis sidik ragam umur berbunga tanaman mentimun disajikan 

pada Lampiran 11. 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kotoran puyuh dan POC limbah ikan serta interaksi keduanya  

pada pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun memberikan pengaruh tidak 

nyata terhadap parameter umur berbunga. 

Rata-rata umur berbunga tanaman mentimun pengaruh pemberian pupuk 

kotoran puyuh dan POC limbah ikan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Rata-rata Umur Berbunga (hari) Tanaman Mentimun Akibat Pemberian 

Pupuk Kotoran Puyuh (P) dan POC Limbah Ikan (L). 

Perlakuan Umur Berbunga (hari) 

Pupuk Kotoran Puyuh (P)   

P0 (0 kg/plot) 23.08    aA 

P1 (1 kg/plot) 22.92aA 

P2 (2 kg/plot) 22.21    aA 

P3 (3 kg/plot) 20.75    aA 

Pupuk Organik Cair Limbah Ikan (L)   

L0 (0 ml/liter air) 22.54    aA 

L1 (100 ml/liter air) 22.33    aA 

L2 (200 ml/liter air) 22.13    aA 

L3 (300 ml/liter air) 21.96aA 

Keterangan :  Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

berbeda sangat nyata pada taraf 1 % (huruf besar). 

 

Tabel 2menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran puyuh berpengaruh 

tidak nyataterhadap umur berbunga. Umur berbungatercepatdidapat pada 

perlakuan pemberian pupuk kotoran puyuhP3 (3 kg/plot) yaitu 20.75 hari yang 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2 (2 kg/plot) yaitu 22.21 hari, perlakuan P1 

(1 kg/plot) yaitu22.92 hari dan perlakuan P0yaitu23.08 hari. 

Pemberian POC limbah ikan berpengaruh tidak nyataterhadap umur 

berbunga (Tabel 1). Umur berbungatercepatdidapat pada perlakuan pemberian 

POC limbah ikanL3 (300 ml/liter air) yaitu 21.96 hari yang berbeda tidak nyata 
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dengan perlakuan L2 (200 ml/plot) yaitu 22.13 hari, perlakuan L1 (100 ml/plot) 

yaitu22.33 hari dan perlakuan L0yaitu22.54 hari. 

Jumlah Buah Persampel (buah) 

Data pengamatan rata-rata jumlah buah persampel tanaman mentimun 

akibat pemberian pupuk kotoran puyuh dan POC limbah ikan disajikan pada 

Lampiran 12. Sedangkan analisis sidik ragam umur berbunga tanaman mentimun 

disajikan pada Lampiran 13. 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kotoran puyuh dan POC limbah ikan pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman mentimun memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 

parameter jumlah buah persampel. Sedangkan pada interaksi antara pengaruh 

pemberian pupuk kotoran puyuh dan POC limbah ikan pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman mentimun memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 

parameter jumlah buah persampel. 

Rata-rata jumlah buah mentimun persampel pengaruh pemberian pupuk 

kotoran puyuh dan POC limbah ikan,setelah dilakukanuji beda rata-rata dengan 

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-rata Jumlah Buah Persampel (buah) Tanaman Mentimun Akibat 

Pemberian Pupuk Kotoran Puyuh (P) dan POC Limbah Ikan (L). 

Perlakuan Jumlah Buah Persampel (buah) 

Pupuk Kotoran Puyuh (P)   

P0 (0 kg/plot) 6.50        aA 

P1 (1 kg/plot) 8.25       bB 

P2 (2 kg/plot) 10.25      cC 

P3 (3 kg/plot) 10.83    cC 

Pupuk Organik Cair Limbah Ikan (L)   

L0 (0 ml/liter air) 6.25       aA 

L1 (100 ml/liter air) 8.17      bB 

L2 (200 ml/liter air) 9.42    cC 

L3 (300 ml/liter air) 12.00     dD 

Keterangan :  Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

berbeda sangat nyata pada taraf 1 % (huruf besar). 

 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kotoran puyuh 

berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah persampel. Jumlah buah 

persampelterbanyak didapat pada perlakuan pemberian pupuk kotoran puyuhP3 (3 

kg/plot) yaitu 10.83 buah yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan pemberian 

pupuk kotoran puyuhP2 (2 kg/plot) yaitu 10.25 buah, tetapi berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan pupuk kotoran puyuhP1 (1 kg/plot) yaitu8.25 buah dan tanpa 

pemberian pupuk kotoran puyuhP0yaitu6.50 buah (terendah). 

Hasil analisa regresipengaruh pemberian pupuk kotoran puyuh terhadap 

jumlah buah persampel tanaman mentimun memperlihatkan hubungan yang 

bersifat linier dengan persamaan Ŷ = 6.71 + 1.500 (P), r = 0.979 dapat dilihat 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Hubungan antara Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Puyuh 

dengan Jumlah Buah Persampel (buah) Tanaman Mentimun (Cucumis 

sativus L). 

 

Pada Gambar 1 di atas terlihat bahwa penambahan pupuk kotoran puyuh 

akan memberikan pengaruh yang positif terhadap jumlah buah persampel tanaman 

mentimun, persamaan regresi linier yaitu Ŷ = 6.71 + 1.500 (P), hal ini 

menunjukkan setiap bertambah 1 kg pupuk kotoran puyuh maka akan menambah 

jumlah buah persampel tanaman mentimun sebesar 1,500buah. 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian POC limbah ikan 

berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah persampel. Jumlah buah 

persampelterbanyak didapat pada perlakuan pemberian POC limbah ikanL3 (300 

ml/liter air) yaitu 12.00 buah yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan 

pemberian POC limbah ikanL2 (200 ml/plot) yaitu 9.42 buah, POC limbah ikanL1 

(100 ml/plot) yaitu8.17 buah dan tanpa pemberian POC limbah ikanL0yaitu6.25 

buah. 

Hasil analisa regresi pengaruhpemberian POC limbah ikan terhadap 

jumlah buah persampel tanaman mentimun memperlihatkan hubungan yang 
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bersifat linier dengan persamaan Ŷ = 6.18 + 0.018 (L), r = 0.991 dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Grafik Hubungan antara Pengaruh Pemberian POC Ikan Limbah 

dengan Jumlah Buah Persampel (buah) Tanaman Mentimun 

(Cucumis sativus L). 

 

Pada Gambar 2 di atas terlihat bahwa penambahan POC limbah ikan akan 

memberikan pengaruh yang positif terhadapa jumlah buah persampel tanaman 

mentimun, persamaan regresi linier yaitu Ŷ = 6.18 + 0.018 (L), hal ini 

menunjukkan bahwa setiap bertambah 1 ml POC limbah ikan maka akan 

menambah jumlah buah persampel tanaman mentimun sebesar 0,018 buah. 

Jumlah Buah Perplot (buah) 

Data pengamatan rata-rata jumlah buah perplot tanaman mentimun akibat 

pemberian pupuk kotoran puyuh dan POC limbah ikan disajikan pada Lampiran 

14. Sedangkan analisis sidik ragam jumlah buah perplot tanaman mentimun 

disajikan pada Lampiran 15. 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kotoran puyuh dan POC limbah ikan pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman mentimun memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 

parameter jumlah buah perplot. Sedangkan pada interaksi antara pemberian pupuk 
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kotoran puyuh dan POC limbah ikan pada pertumbuhan dan produksi tanaman 

mentimun memberikan pengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah buah 

perplot. 

Rata-rata jumlah buah perplot tanaman mentimun pengaruh pemberian 

pupuk kotoran puyuh dan POC limbah ikan setelah dilakukan uji beda rata-rata 

dengan menggunakan uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Buah Perplot (buah) Tanaman Mentimun Akibat 

Pemberian Pupuk Kotoran Puyuh (P) dan POC Limbah Ikan (L). 

Perlakuan Jumlah Buah Perplot (buah) 

Pupuk Kotoran Puyuh (P)   

P0 (0 kg/plot) 37.75    aA 

P1 (1 kg/plot) 47.50      bB 

P2 (2 kg/plot) 54.50      cC 

P3 (3 kg/plot) 57.75      cC 

Pupuk Organik Cair Limbah Ikan (L)   

L0 (0 ml/liter air) 38.75   aA 

L1 (100 ml/liter air) 45.00   bB 

L2 (200 ml/liter air) 54.75   cC 

L3 (300 ml/liter air) 59.00cC 

 Keterangan :  Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

berbeda sangat nyata pada taraf 1 % (huruf besar). 

 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kotoran puyuh 

berpengaruh sangat nyataterhadap jumlah buah perplot. Jumlah buah perplot 

terbanyak didapat pada perlakuan pemberian pupuk kotoran puyuhP3 (3 kg/plot) 

yaitu 57.75 buah yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 (2 kg/plot) yaitu 

54.50 buah, tetapi berbeda sangat nyata dengan perlakuan P1 (1 kg/plot) 

yaitu47.50 buah dan perlakuan P0yaitu37.75 buah (terendah). 

Hasil analisa regresi pengaruhpemberian pupuk kotoran puyuh terhadap 

jumlah buah perplot tanaman mentimun memperlihatkan hubungan yang bersifat 
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linier dengan persamaan Ŷ = 39.33 + 6.700 (P), r = 0.977 dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Grafik Hubungan antara Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Puyuh 

terhadap Jumlah Buah Perplot (buah) Tanaman Mentimun (Cucumis 

sativus L). 

 

Pada Gambar 3 di atas terlihat bahwa pemberian pupuk kotoran puyuh 

akan memberikan pengaruh yang positif terhadap jumlah buah perplot tanaman 

mentimun persamaan regresi linier yaituŶ = 39.33 + 6.700 (P), hal ini 

menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 kg pupuk kotoran puyuh maka akan 

bertambah jumlah buah perplot tanaman mentimun sebanyak 6,700 buah 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian POC limbah ikan 

berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah perplot. Jumlah buah perplot 

tertinggi didapat pada perlakuan pemberian POC limbah ikanL3 (300 ml/liter air) 

yaitu 38.75 buah yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan L2 (200 ml/plot) 

yaitu 45.00 buah, tetapi berbeda sangat nyata dengan perlakuan L1 (100 ml/plot) 

yaitu 54.75 buah dan perlakuan L0 yaitu 59.00 buah. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran puyuh terhadap 

jumlah buah perplot tanaman mentimun memperlihatkan hubungan yang bersifat 
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linier dengan persamaan Ŷ = 38.80 + 0.070 (L), r = 0.990 dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 
Gambar 4. Grafik Hubungan antara PengaruhPemberian POC Limbah Ikan 

dengan Jumlah Buah Perplot (buah) Tanaman Mentimun (Cucumis 

sativus L). 

 

Pada Gambar 4 di atas terlihat bahwa pemberian POC limbah ikan akan 

memberikan pengaruh yang positif terhadap jumlah buah perplot tanaman 

mentimun persamaan regresi linier yaitu Ŷ = 38.80 + 0.070 (L), hal ini 

menunjukkan bahwa setiap bertambahnya 1 mlPOC limbah ikan maka akan 

bertambah jumlah buah perplot sebanyak 0,070 buah 

Produksi Persampel (g) 

Data pengamatan rata-rata produksi persampel tanaman mentimun akibat 

pemberian pupuk kotoran puyuh dan POC limbah ikan disajikan pada Lampiran 

16. Sedangkan analisis sidik ragam produksi persampel tanaman mentimun 

disajikan pada Lampiran 17. 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kotoran puyuh dan POC limbah ikan pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman mentimun menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap 

parameter produksi persampel. Sedangkan pada interaksi pemberian pupuk 
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kotoran puyuh dan POC limbah ikan pada pertumbuhan dan produksi tanaman 

mentimun memberikan pengaruh tidak nyata terhadap parameter produksi 

persampel. 

Rata-rata produksi buah persampel tanaman timun akibat pemberian pupuk 

kotoran puyuh dan POC limbah ikan setelah dilakukanuji beda rata-rata dengan 

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata Produksi Persampel (g) Tanaman Mentimun Akibat Pemberian 

Pupuk Kotoran Puyuh (P) dan POC Limbah Ikan (L). 

Perlakuan Produksi Persampel (g) 

Pupuk Kotoran Puyuh (P)   

P0 (0 kg/plot) 1121.75       aA 

P1 (1 kg/plot) 1505.25      bB 

P2 (2 kg/plot) 1961.08      cC 

P3 (3 kg/plot) 2007.83       cC 

Pupuk Organik Cair Limbah Ikan (L)   

L0 (0 ml/liter air) 1194.33        aA 

L1 (100 ml/liter air) 1456.42       bB 

L2 (200 ml/liter air) 1817.92        cC 

L3 (300 ml/liter air) 2127.25       dD 

 Keterangan :  Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

berbeda sangat nyata pada taraf 1 % (huruf besar). 

 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kotoran puyuh 

berpengaruh nyataterhadap produksi persampel. Produksi persampeltertinggi 

didapat pada perlakuan pemberian pupuk kotoran puyuhP3 (3 kg/plot) yaitu 

2127.83 g yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan pemberian pupuk kotoran 

puyuh P2 (2 kg/plot) yaitu 1961.08 g tetapi berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan P1 (1 kg/plot) yaitu 1505.25 g dan perlakuan P0 yaitu 1121.75 g 

(terendah). 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran puyuh terhadap 

produksi persampel tanaman mentimun memperlihatkan hubungan yang bersifat 
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linier dengan persamaan Ŷ = 1181.87 + 311.408 (P), r = 0.961 dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 
Gambar 5. Grafik Hubungan antara Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Puyuh 

denganProduksi Persampel (g) Tanaman Mentimun (Cucumis sativus 

L). 

 

Pada Gambar 5 di atas terlihat bahwa pemberian pupuk kotoran puyuh 

memberikan pengaruh yang positif terhadap produksi persampel tanaman 

mentimun dengan persamaan regresi linier yaitu Ŷ = 1181.87 + 311.408 (P), hal 

ini menunjukkan bahwa setiap penambahan1 kg pupuk kotoran puyuh maka akan 

bertambah jumlah buah perplot tanaman mentimun 311,408 g. 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian POC limbah ikan 

berpengaruh sangat nyata terhadap produksi persampel. Produksi 

persampeltertinggi didapat pada perlakuan pemberian POC limbah ikanL3 (300 

ml/liter air) yaitu 2127.25 g yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan L2 (200 

ml/plot) yaitu 1817.92 g, L1 (100 ml/plot) yaitu1456.42 g dan L0yaitu1194.33 g. 

Hasil analisa regresi pemberian pupuk kotoran puyuh terhadap jumlah buah 

perplot tanaman mentimun memperlihatkan hubungan yang bersifat linier dengan 

persamaan Ŷ = 1174.94 + 3.160 (L), r = 0.998 dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Grafik Hubungan antara Pemberian POC Limbah Ikan dengan 

Produksi Persampel (g) Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L). 

 

Pada Gambar 6 di atas terlihat bahwa pemberian POC limbah ikan akan 

memberikan pengaruh yang positif terhadap produksi persampel tanaman 

mentimun persamaan regresi linier yaitu Ŷ = 1174.94 + 3.160 (L), hal ini 

menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 mlPOC limbah ikan maka akan 

bertambah produksi persampelsebanyak 3,160 g. 

Produksi Perplot (g) 

Data pengamatan rata-rata produksi perplot tanaman mentimun akibat 

pemberian pupuk kotoran puyuh dan POC limbah ikan disajikan pada Lampiran 

18. Sedangkan analisis sidik ragam produksi perplot tanaman mentimun disajikan 

pada Lampiran 19. 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kotoran puyuh dan POC limbah ikan pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman mentimun memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 

parameter produksi perplot. Sedangkan pada interaksi pemberian pupuk kotoran 

puyuh dan POC limbah ikan pada pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun 

memberikan pengaruh tidak nyata pada parameter produksi perplot. 
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Rata-rata produksi buah perplot tanaman mentimun pengaruh pemberian 

pupuk kotoran puyuh dan POC limbah ikan setelah dilakukan uji beda rata-rata 

dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata Produksi Perplot (g) Tanaman Mentimun Akibat Pemberian 

Pupuk Kotoran Puyuh (P) dan POC Limbah Ikan (L). 

Perlakuan Produksi Perplot (g) 

Pupuk Kotoran Puyuh (P)   

P0 (0 kg/plot) 6811.25      aA 

P1 (1 kg/plot) 10630.50    bB 

P2 (2 kg/plot) 12629.25    cC 

P3 (3 kg/plot) 12751.75    cC 

Pupuk Organik Cair Limbah Ikan (L)   

L0 (0 ml/liter air) 7260.00      aA 

L1 (100 ml/liter air) 9981.00      bB 

L2 (200 ml/liter air) 11956.50    cC 

L3 (300 ml/liter air) 13625.25    dD 

 Keterangan :  Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 

berbeda sangat nyata pada taraf 1 % (huruf besar). 

 

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kotoran puyuh 

berpengaruh nyata terhadap produksi perplot. Produksi perplottertinggi didapat 

pada perlakuan pemberian pupuk kotoran puyuhP3 (3 kg/plot) yaitu 12751,75 g 

yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan P2 (2 kg/plot) yaitu 12629.25 g, tetapi 

berbeda sangat nyata dengan perlakuan P1 (1 kg/plot) yaitu10630.50 g dan 

perlakuan P0yaitu 6811.25 g (terendah). 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran puyuh terhadap 

produksi persampel tanaman mentimun memperlihatkan hubungan yang bersifat 

linier dengan persamaan Ŷ = 7732.65 + 1982.025(P), r = 0.923 dapat dilihat pada             

Gambar 7. 
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Gambar 7. Grafik Hubungan antara Pemberian Pupuk Kotoran Puyuh dengan 

Produksi Perplot (g) Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L). 

 

Pada Gambar 7 di atas terlihat bahwa pemberian pupuk kotoran puyuh 

akan memberikan pengaruh yang positif terhadap produksi persampel tanaman 

mentimun dengan persamaan regresi linier yaitu Ŷ = 7732.65 + 1982.025(P), hal 

ini menunjukkan bahwa setiap penambahan 1pupuk kotoran puyuh maka akan 

bertambah produksi perplot sebanyak 1982,025 g. 

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa pemberian POC limbah ikan 

berpengaruh sangat nyata terhadap produksi perplot. Produksi perplottertinggi 

didapat pada perlakuan pemberian POC limbah ikanL3 (300 ml/liter air) yaitu 

13625.25 g yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan pemberian POC limbah 

ikanL2 (200 ml/plot) yaitu 11956.50 g,L1 (100 ml/plot) yaitu9981.00 g dan 

L0yaitu7260.00 g. 

Hasil analisa regresi pengaruh pemberian pupuk kotoran puyuh terhadap 

produksi buah perplot tanaman mentimun memperlihatkan hubungan yang 

bersifat linier dengan persamaan Ŷ = 7545.00 + 21.071  (L), r = 0.994 dapat 

dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Grafik Hubungan antara Pengaruh Pemberian POC Limbah Ikan 

dengan Produksi Perplot (g) Tanaman Mentimun (Cucumis sativus 

L). 

 

Pada Gambar 8 di atas terlihat bahwa pemberian POC limbah ikan 

memberikan pengaruh yang positif terhadap produksi  perplot tanaman mentimun 

persamaan regresi linier yaitu Ŷ = 7545.00 + 21.071(L), hal ini menunjukkan 

bahwa setiappenambahan 1 ml POC limbah ikan maka akan bertambah produksi 

sebanyak 21,071 g. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Pemberian Pupuk Kotoran Puyuh terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Mentimun (Cucumissativus L). 

 

Hasil penelitian setelah di analisa sidik ragam menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kotoran puyuh memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap 

parameter panjang tanaman (cm) umur 2 dan 4 minggu setelah tanam. Hal ini 

disebabkan dosis yang diberikan belum memenuhi kebutuhan unsur hara untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman mentimun seperti unsur nitrogen, namun 

dosis yang paling tinggi memberikan pertumbuhan tertinggi.Menurut Dewi (2016) 

unsur hara nitrogen pada pupuk organik memacu pertumbuhan tanaman, karena 

nitrogen membentuk asam-asam amino menjadi protein. Protein yang terbentuk 

digunakan untuk membentuk hormon pertumbuhan. Pupuk kotoran merupakan 

salah satu pupuk yang sumber nitrogennya memberikan pengaruh yang paling 

cepat dan menyolok pada pertumbuhan tanaman dibandingkan dengan unsur 

lainnya, nitrogen yang tersedia pada dalam pupuk dan mencukupi kebutuhan 

tanaman maka dapat meningkatkan panjang tanaman, sehingga tanaman 

mentimun dapat tumbuh secara optimal. Sebaliknya, tanaman tidak dapat tumbuh 

dengan optimal jika unsur hara nitrogen tidak tercukupi pada tanaman. 

Kekurangan unsur hara seperti nitrogen menyebabkan tanaman akan tumbuh 

kerdil serta daunnya akan berwarna hijau muda yg akhirnya menjadi warna 

kuning. 

Unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman 

umumnya dalam bentuk nitogen. Nitrogen merupakan bagian dari semua sel yang 

hidup dan nitrogen pada tanaman berperan sebagai komponen utama protein, 
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hormon, klorofil, vitamin dan enzim-enzim essensial untuk kehidupan tanaman. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Tirta (2011) bahwa nitrogen merupakan unsur 

hara makro yang dibutuhkan sekali oleh tanaman. Jika dalam keadaan kekurangan 

akan menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman, dan sebaliknya akan 

memperpanjang fase pemasakan buah. 

 Hasil penelitian dari parameter umur berbunga berpengaruh tidak nyata 

pada pemberian pupuk kotoran puyuh. Hal ini disebabkan karena unsur hara N 

dan P pada pupuk kotoran puyuh tidak mencukupi sehingga proses pemunculan 

bunga terhambat.Kebutuhan N dan P jika terpenuhi maka pertumbuhan yang 

cepat sehingga proses pembungaan pada tanaman mentimun juga dapat segera 

terjadi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Mas’ud (2013), yang menyimpulkan 

bahwa pemberian dosis pupuk yang sesuai dan tepat serta cara pengaplikasiannya 

yang benar, maka persentase umur berbunga tanaman akan semakin 

cepat.Menurut Lingga dan Marsono (2013) mengemukakan bahwa unsur hara P 

dapat mempercepat pembungaan dan pematangan buah serta biji. 

 Pemberian pupuk kotoran puyuh berpengaruh sangat nyata pada parameter 

jumlah buah persampel (buah) dan jumlah buah perplot (buah) dengan perlakuan 

terbaik pada P3 (3 kg/plot). Hal ini dikarenakan pemberian bahan organik seperti 

kotoran puyuh berperan positifdalam menyediakan unsur hara bagi tanaman yang 

mengakibatkan tanaman mentimun berbuah lebih banyak. Ketersediaan unsur 

hara dalam tanah memungkinkan pertumbuhan dan produksi tanaman menjadi 

optimal. Jumlah buah dipengaruhi oleh banyaknya jumlah cabang yang tumbuh 

serta jumlah bunga yang semakin banyak. Jumlah cabang pada tanaman sangat 
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berhubungan dengan umur tanaman. Cabang pada tanaman terus bertambah 

seiring dengan bertambahnya umur tanaman(Sumendap dkk, 2019). 

Menurut Mas’ud (2013) mengatakan bahwa peningkatan jumlah buah 

diduga berkaitan dengan ketersediaan unsur hara nirogen. Unsur nitogen berperan 

penting dalam pertumbuhan vegetatif tanaman, salah satunya adalah proses 

pembunggaan. Tanaman yang kekurangan nitrogen selama proses vegetatif 

(pembungaan)akan mempengaruhi jumlah buah karena kegagalan dalam 

pembungaan.  

Menurut pendapat Novizan (2009) bahwa dengan cukupnya kebutuhan 

hara tanaman baik unsur makro maupun mikro, akan membantu metabolisme 

tanaman berjalan lancar, selanjutnya akan berguna dalam memacu pertumbuhan 

tanaman, baik vegetatif maupun generatif. 

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran puyuh 

berpengaruh sangat nyata terhadap parameter produksi persampel (g) dan 

produksi perplot (g). Perlakuan terbaik terdapat pada pemberian pupuk kotoran 

puyuh 3 kg/plot (P3).Tingginya produksi persampel dan produksi perplot diduga 

karena telah terpenuhinya kebutuhan unsur hara seperti nitorgen yang diperlukan 

tanaman mentimun pada tahap generative. Tersediayan nitrogen yang sesuai akan 

mempengaruhi dalam pembentukan buah secara optimal. Menurut Syarif dkk, 

(2017) menyatakan bahwa selama masa reproduktif pertumbuhan berat buah 

menuntut jumlah hara makro yang banyak seperti nitrogen, sehingga mobilisasi 

dan translokasi dari bagian negotiatif ketempat perkembangan buah dan biji 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan mobilisasi dan translokasi 
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tanaman. Perkembangan buah dan biji berjalan dengan baik akan berpengaruh 

langsung terhadap berat buah suatu tanaman. 

Pengaruh Pemberian POC Limbah Ikan Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Mentimun(Cucumis sativus L.) 

 

Hasil penelitian yang telah di analisa sidik ragam diperoleh bahwa 

pemberian POC limbah ikan berpengaruh tidak nyata  terhadap parameter panjang 

tanaman (cm). Halini disebabkan karena pada saat pemberian POC limbah ikan 

dosis yang diberikan tidak terserap dengan baik oleh tanaman. Parameter 

pengamatan panjang tanaman mentimun pada pemberian POC limbah ikan 

menunjukkan tinggi tanaman terbaik terdapat pada perlakuandengan dosis 300 

ml/liter air (L3). Hal ini menunjukkan bahwa pada perlakuan L3 merupakan dosis 

yang cukup untuk pertumbuhan tanaman mentimun dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Sesuai dengan pendapat Simanungkalitdkk, (2010) bahwa 

meningkatnya jumlah nitrogen yang diserap oleh tanaman, maka jaringan 

meristem pada titik tumbuh batang semakin aktif, sehingga tanaman tumbuh 

tinggi. 

Kepekatan dari konsentrasi POC limbah ikan juga ikut mempengaruhi 

parameter panjang tanaman.Menurut Subin (2016) menyatakan bahwa kepekatan 

POC akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Tingkat kepekatan suatu POC 

akan mempengaruhi kerja mikroba yang nantinya tidak optimal dalam mengurai 

unsur hara yang dapat langsung diserap tanaman.  

Pemberian POC limbah ikan dengan dosis yang berbeda memberikan 

pengaruh yang tidak nyata pada parameter umur berbunga (hari) tanaman 

mentimun ini diakibatkan karena kurangnya unsur hara khususnya kalium (K) dan 

fosfor (P) pada POC limbah ikan sehingga kemunculan bunga terhambat, 
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karenakedua unsur ini dapat berpengaruh terhadap proses pembungaan pada 

tanaman. Menurut Murdaningsih dan Priska (2021), salah satu fungsi unsur 

kalium bagi tanaman yaitu untuk mencegah bunga dan buah agar tidak mudah 

rontok serta berperan untuk mengaktifkan kerja beberapa enzim, memacu 

distribusi karbohidrat daridaun ke organ tanaman lainnya salah satunya dalam 

pembentukan bunga, sedangkan fungsi P adalah untuk pertumbuhan bunga dan 

pemasakan buah, jika kekurangan unsur P dan K maka menyebabkan 

pertumbuhan generatifnya suatu tanamanakan terganggu. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC limbah 

ikan memberikan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah persampel (buah) 

dan jumlah buah perplot (buah). Hal ini diduga karena unsur hara pada POC 

limbah ikan dengan dosis berbeda yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

mempengaruhi produksi tanaman sehingga dapat menambah jumlah buah pada 

tanmana mentimun. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Tiyandara dkk, (2020) 

semakin banyak dosis pupuk cair yang diberikan dapat semakin meningkatkan 

panjang buah, diameter buah, jumlah buah dan berat buah tanaman mentimun. 

Tinggi rendahnya suatu konsentrasi POC yang diaplikasikan harus 

disesuaikan dengan kebutuhan unsur hara tanaman tersebut. Tanaman akan 

tumbuh dengan baik jika jumlah unsur hara yang diberikan dalam jumlah yang 

seimbang dan dan sesuai. Pemberian POC yang sesuai dengan kebutuhan tanaman 

dapat mendorong pembentukan bunga dan bakal buah, serta mengurangi gugurnya 

daun, bunga dan bakal buah (Djiwosaputro, 2012). 

Berdasarkan hasil sidik ragam bahwa perlakuan POC limbah ikan 

berpengaruh sangat nyata terhadap produksi persampel (g) dan produksi perplot 
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(g), dimana pemberian POC limbah ikan dengan dosis 300 ml/plot memberikan 

hasil yang terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnyadiduga hasil fotosintesis 

disuplai ke masing-masing buah sehingga memberikan berat buah yang maksimal 

atau buah yang besar dan mempengaruhi rata-rata berat buah mentimun. Jumlah 

buah dalam setiap tanaman akan mempengaruhi pada pembagian fotosintat pada 

masing-masing buah. Jumlah buah banyak dalam satu tanaman maka diduga berat 

buah rendah, dibanding dengan jumlah buah yang sedikit dalam hal ini hanya dua 

buah, akan menghasilkan berat buah yang tinggi (Worek dkk, 2019). 

Pengaruh Interaksi Antara Pemberian Pupuk Kotoran Puyuh dan  

POC Limbah Ikan Terhadap Pertumbuhan dan Produksi  

Mentimun (Cucumis sativusL.) 

 

Berdasaran hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa interaksi 

antarapengaruhpemberian pupuk kotoran puyuh dan POC limbah ikan terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativusL) berpengaruh 

tidak nyata terhadap parameter panjang tanaman 2, 4 dan 6 MST, umur berbunga, 

jumlah buah persampel (buah), jumlah buah perplot (buah), produksi persampel 

(g) dan produksi perplot (g).Hal tersebut dapat dikarenakan perlakuan yang 

diberikan memiliki peranan yang setara dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman mentimun. 

Tidak adanya pengaruh yang nyata dikarenakan adanya perbedaan 

komposisi kandungannya sehingga pupuk kotoran puyuh dan POC limbah ikan ini 

bekerja masing-masing dalam pertumbuhan tanaman dan produksi tanaman 

mentimun. Suatu interaksi antar perlakuan atau lebih dapat terjadi ketika salah 

satu faktor dapat menjadi penunjang bagi terserapnya faktor lainnya, atau keadaan 

sebaliknya. Justru menjadi faktor pembatas bagi terciptanya suatu interaksi antara 
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perlakuan, hal tersebut sesuai dengan pendapat Fefiani dan Wan (2014), yang 

menyatakan bahwa dua faktor dikatakan berinteraksi apabila suatu faktor berubah 

pada saat perubahan taraf faktor lainya berubah. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian perlakuan pemberian pupuk kotoran puyuh menunjukkan 

pengaruh berbeda tidak nyata terhadap parameter panjang tanamanumur 2 dan 4 

minggu setelah tanam (cm) dan umur berbunga (hari), tetapi berbeda sangat nyata 

terhadap jumlah buah perplot (buah), jumlah buah perplot (buah), produksi 

persampel (g) dan produksi perplot (g). Dimana hasil pertumbuhan dan produksi 

yang terbaik adalah P3 (3 kg/plot).  

Hasil penelitian perlakuan pemberian POC limbah ikan menunjukkan 

pengaruh berbeda tidak nyata terhadap parameter panjang tanaman umur 2 dan 4 

minggu setelah tanam (cm) dan umur berbunga (hari), tetapi berbeda sangat nyata 

pada parameterjumlah buah perplot (buah), jumlah buah perplot (buah), produksi 

persampel (g)dan produksi perplot (g). Dimana hasil pertumbuhan dan produksi 

yang terbaik terdapat pada perlakuan L3 (300 ml/plot).  

Interaksi antara pengaruh pemberian pupuk kotoran puyuh dan POC 

limbah ikan menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter 

pertumbuhan dan produksi mentimun(Cucumis sativusL.) yang diamati. 

Saran 

Membudidayakan tanaman mentimun,sebaiknya menggunakan pupuk 

kotoran puyuh dan POC limbah ikan sesuai dengan kebutuhan tanaman dan 

peneliti selanjutnya harus lebih memperhatikan faktor lain dalam penelitian 

seperti kondisi lingkungan dan lebih memperhatikan tanaman agar mendapatkan 

hasil produksi yang maksimal. 
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